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Menegaskan Kembali Posisi
Indonesia dalam Kerjasama Selatan-
Selatan di Tingkat Internasional

Keterlibatan Indonesia dalam Kerjasama Selatan-Selatan (KSS) melalui dukungan JICA dimulai
pada tahun 1981, dan selama 30 tahun ini berbagai proyek kerjasama telah dilaksanakan.
Keterlibatan dalam KSS yang dimaksud disini dapat diartikan bahwa Indonesia telah menyediakan
bantuan (pembangunan) internasional kepada negara berkembang lainnya. Dengan keterlibatan
Indonesia yang kian besar, banyak pihak sering mempertanyakan “Mengapa Indonesia memberikan
bantuan international?” Bahkan, pertanyaan tersebut muncul pada tahun 2009 saat lokakarya
KSS yang diselenggarakan bersama oleh Pemerintah Indonesia (PEMRI) dan JICA.

Pada dasarnya keterlibatan Indonesia dalam menjembatani berbagai negara berkembang dapat
ditelusuri kembali ke pengalaman sejarah tahun 1955 ketika Indonesia memprakarsai dan menjadi
tuan rumah Konferensi Asia-Afrika di Bandung (Jawa Barat) sebagai sarana mempromosikan
kerjasama ekonomi dan budaya antara negara Asia dan Afrika yang umumnya baru merdeka
pada saat itu. Latar belakang sejarah tersebut serta komitmen yang akhir-akhir ini sering
dinyatakan oleh para pejabat tinggi di berbagai forum regional dan internasional (seperti ASEAN,
G20, Forum Demokrasi Bali) telah meningkatkan harapan berbagai negara berkembang akan
dukungan Indonesia dalam menangani berbagai permasalahan yang mereka hadapi.

Sebagai tanggapan terhadap harapan tersebut, menjadi suatu alasan yang cukup penting bagi
Indonesia untuk merumuskan suatu pendekatan KSS yang terpadu dalam bentuk kebijakan
nasional. Dalam proses perumusan ini, Jepang bersedia untuk berbagi pengalaman dan
pengetahuan tentang kerjasama internasional yang telah diperolehnya kepada pihak Indonesia,
dengan mempertimbangkan bahwa pada dasarnya Indonesia telah memiliki dasar kebijakan
umum yang lebih terarah, seperti dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) 2010-2014, KSS telah disepakai sebagai salah satu agenda nasional, selanjutnya
melalui “Jakarta Commitment” telah disepakati bahwa KSS menjadi sarana untuk meningkatkan
efektivitas bantuan secara nasional, selain itu dengan dukungan A4DES (Sekretariat Bantuan
untuk Efektivitas Pembangunan) melalui salah satu Kelompok Kerjanya dimungkinkan terbangunnya
koordinasi untuk memfasilitasi berbagai diskusi KSS antar-kementerian.

JICA saat ini tengah memberikan dukungannya bagi Indonesia dalam proses perumusan kebijakan
melalui pelaksanaan beberapa penelitian. Salah satunya adalah sebuah Penelitian Kebijakan
yang difokuskan pada pandangan mengenai KSS Indonesia di masa lalu, sekarang, dan masa
depan berdasarkan wawancara dengan berbagai stakeholder di Indonesia, yang kemudian telah
dibahas dalam sebuah Seminar Nasional pada Juli 2010. Sebagai hasil dari kesepakatan seminar
nasional tersebut, Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (BAPPENAS) telah mengeluarkan
Keputusan Menteri pada Agustus 2010 untuk membentuk sebuah Tim Koordinasi Nasional KSS
untuk menindaklanjuti langkah-langkah yang diperlukan.
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Prof. Dr. Armida S. Alisjahbana, SE, MA,
Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional /

Kepala BAPPENAS

Selanjutnya JICA memberikan dukungannya dan fasilitasinya kembali kepada Tim Koordinasi
yang tengah menyusun sebuah Rencana Rinci untuk mempersiapkan Rencana Induk dan
Cetak Biru untuk KSS. Diharapkan dengan rampungnya seluruh dokumen tersebut, akhirnya
dapat menjawab pertanyaan "Mengapa (Indonesia melakukan) kerjasama internasional?"
dan "Bagaimana kerjasama (bantuan) internasional dilakukan?" Dengan mengingat beragam
budaya yang ada di Indonesia, maka akan muncul berbagai pandangan dan tanggapan,
kondisi ini tidak hanya dapat menciptakan situasi yang sehat tetapi juga akan memperkaya
gagasan. Namun demikian, JICA merasa yakin bahwa sebuah jawaban akhir akan terwujud,
sehingga dapat menegaskan kembali posisi Indonesia dalam KSS di kancah internasional.

Akhir-akhir ini, JICA dan Pemerintah Indonesia seringkali bersama-sama menghadiri beberapa
rangkaian konferensi internasional, sehingga diharapkan dapat memberikan kesempatan
bagi Indonesia untuk dapat lebih dikenal sebagai negara mitra penyedia pembangunan
dalam mempromosikan KSS. Ketika pada saatnya kebijakan yang lebih terarah telah dapat
dirumuskan, kondisi ini akan memberikan peluang yang besar bagi JICA dalam mendukung
KSS Indonesia dengan pendekatan yang lebih terpadu. Kerjasama 50 tahun antara Jepang
dan Indonesia telah menghasilkan pengetahuan dengan kualitas dan kuantitas yang tidak
diragukan serta terbangunnya jejaring institusi dan personil yang dapat dijadikan sebagai
aset untuk pengembangan KSS. Sementara itu, peninjauan kembali kesepakatan program
kemitraan antara kedua negara perlu dipertimbangkan sehingga diharapkan dapat memberikan
sumbangsih yang maksimal bagi pembangunan internasional, terutama di berbagai negara
berkembang lainnya.

Konferensi Internasional tentang Kerjasama Selatan-Selatan
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Pengembangan Sistem Evaluasi untuk
Meningkatkan Program Pelatihan International
Indonesia

Pada Februari 2010 yang lalu dalam suatu pelatihan singkat
yang diselenggarakan oleh JICA di Tokyo, muncul berbagai
pertanyaan mengenai apakah berbagai program pelatihan
internasional di bawah KSS efektif bagi para peserta dan
organisasi mereka, apakah berbagai pelatihan tersebut
relevan dengan kebijakan negaranya , atau apakah ada hasil
yang berkelanjutan setelah pelatihan, dan sebagainya

Tujuan dari pelatihan singkat ini adalah untuk mengidentifikasi
berbagai tantangan yang dihadapi dalam meningkatkan
kualitas berbagai program pelatihan internasional. Hal ini
juga terkait dengan meningkatnya perhatian berbagai institusi
pembangunan, seperti JICA, terhadap aspek kualitatif dari
seluruh program pelatihan internasional yang pernah
didukung. Pelatihan singkat ini diikuti oleh para personil
yang bertugas merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi program pelatihan internasional di bawah
kerangka KSS di berbagai negara berkembang, termasuk
Indonesia, yang diwakili oleh personil Kementerian Luar
Negeri (KEMLU) dan Sekretariat Negara (SETNEG).

Selama pelatihan singkat, berbagai permasalahan telah
diidentifikasi dan dianalisa, dan berbagai ide untuk
memecahkannya juga telah dipresentasikan dan dibawa
kembali ke negara masing-masing peserta untuk
ditindaklanjuti. Inti dari berbagai permasalahan yang kerap
berulang adalah pada kenyataanya berbagai program
pelatihan internasional dilakukan tanpa evaluasi yang
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memadai sehingga pembelajaran yang ada tidak sempat
diambil atau dimanfaatkan untuk memecahkan
permasalahan dan meningkatkan kualitas program
selanjutnya.

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut
dan juga sebagai Rencana Aksi untuk menindaklanjuti
pelatihan singkat tersebut, Pemerintah Indonesia
berencana untuk menyusun Pedoman Evaluasi dan
mengusulkan dukungan dari JICA. JICA telah
menanggapinya melalui dukungan yang diberikan
kepada SETNEG dan KEMLU dalam sebuah lokakarya
yang diselenggarakan bersama pada 2 Desember 2010.
Dengan mengundang para peserta dari berbagai institusi
pelaksana TCTP, lokakarya tersebut menjadi suatu
diskusi pembuka untuk membahas berbagai prinsip
evaluasi dan sebagai langkah awal menuju perumusan
pedoman nasional tersebut. Dukungan JICA ini merupakan
tanggapan terhadap usulan SETNEG di suatu pertemuan
regional, J-SEAM (Pertemuan Jepang - Asia Tenggara
untuk KSS) di Manila, Filipina, pada akhir Juni 2010. J-
SEAM merupakan kerangka Kerjasama Teknik JICA
yang memfasilitasi kebutuhan KSS antara negara Asia
Tenggara.

Untuk mendukung gagasan penyusunan pedoman
evaluasi serta untuk mendapatkan perspektif yang lebih
luas dengan berbagai masukan dalam lokakarya, JICA
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mengajak sebuah organisasi Jerman yang bergerak di
bidang peningkatan kapasitas, InWent (sekarang GlZ) yang
juga merupakan narasumber dalam pelatihan singkat di
Jepang. Melalui kantor regionalnya di Jakarta akhirnya
GIZ menjadi salah satu narasumber lokakarya yang
mempresentasikan Sistem PriME (Monitoring dan Evaluasi
Menyeluruh Berbasis Program). Sedangkan JICA
mempresentasikan suatu metode Pengelolaan Siklus
Proyek (PCM) dan konsep Pedoman Evaluasi. Perspektif
dan pengalaman dari pihak Indonesia juga dipresentasikan
oleh beberapa institusi pelaksana yang telah melakukan
evaluasi secara intensif terhadap program pelatihan
internasional masing-masing.

Sebuah pesan penting sebagai kesimpulan dari lokakarya
ini adalah bahwa hasil dari suatu evaluasi harus

L

dimanfaatkan sebagai bagian dari proses pembelajaran
yang berlanjut dan umpan balik bagi pelaksanaan proyek
yang lebih efektif. Suatu mekanisme evaluasi tidak dapat
menggunakan mekanisme yang telah ada, melainkan harus
dibuat khusus berdasarkan berbagai kebutuhan yang ada
di negara bersangkutan. Pada akhir lokakarya, beberapa
rekomendasi untuk kegiatan tindak lanjutnya telah
disampaikan kepada JICA. Untuk menanggapinya, saat
ini berbagai upaya tengah dilakukan dengan memanfaatkan
sumber daya JICA dan GIZ. Kami berharap bahwa, melalui
berbagai upaya kolektif dan berbagi pengetahuan ini, JICA
dapat mendukung pengembangan sebuah Pedoman
Evaluasi nasional untuk berbagai program pembangunan
internasional Indonesia.

J-SEAM, sebuah mekanisme unik
untuk meningkatkan efektivitas

Pada tahun 2009, JARCOM (Pertemuan Kerjasama Regional JICA-

ASEAN) memfokuskan kembali tujuan utamanya untuk memfasilitasi

= U000 proses formulasi dan pelaksanaan yang dipersiakan dengan baik dalam

S rangka kerjasama teknik Selatan-Selatan diantara negara-negara Asia

| Tenggara, dan membangun jejaring sesama anggotanya. Pada saat

\ yang sama, JARCOM juga merubah namanya menjadi J-SEAM
(Pertemuan Jepang - Asia Tenggara untuk Kerjasama Selatan-Selatan).

Tujuan dari J-SEAM antara lain:

* Formulasi dan pelaksanaan kerjasama teknik Selatan-Selatan
yang dipersiapkan dengan baik

¢ Peningkatan kualitas KSS

* Pemeliharaan dan peningkatan jejaring antara JICA dan seluruh
negara Asia Tenggara.

Mekanisme unik ini awalnya dikembangkan oleh JARCOM dengan
tujuan untuk mengurangi kesenjangan pembangunan sosio-ekonomi
di antara negara ASEAN dan mempercepat integrasi regional, melalui
kegiatan kerjasama teknik JICA.
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